A. Jenis Penditian

BAB |1
METODE PENELITIAN

Bentuk eksperimen dalam penelitian ini adakabe experimental

design (Eksperimental sungguhan), jenRretest-Posttest Control Group

Design. Dalam bentuk ini terdapat dua kelompok yang masiaging dipilih

secara random (R).

Keterangan :
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Gambar 3.1
Pretest-posttest control group design

Kelompok eksperimen dan kontrol peserta didikKrsM
diambil secara random.

Hasil Belajar awal kedua kelompok dengan mengkan
pre test.

Hasil belajar kelompok eksperimen setelah martgik
pembelajaran dengan strategi pembelajaran P@A&i€w,
Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) berkombinasi
Mind Map.

Hasil belajar kelompok kontrol yang tidak diberi
pembelajaran dengan strategi pembelajaran P@A&i€w,
Question, Read, Reflect, Recite, dan Review) berkombinasi
Mind Map.

. Treatment dengan diberi strategi pembelajara@4m®

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review)

berkombinasMind Map
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 23 Ma@mpai 6 Arpil
2011.
2. Tempat Penelitian
Adapun tempat penelitiannya adalah di MTs NU O5aBuliatong yang
beralamat di JI. Raya No.145 Kaliwungu Kendal.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitigPopulasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik MTs NU 05 Sulkatong Kaliwungu
Kendal kelas VII tahun ajaran 2010/2011, yang teddiri kelas VII A, VII
B, dan VII C.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargjitifit Sampel
dalam penelitian ini diambil secachuster random sampling. Teknik ini
adalah teknik pengambilan sampel dengan cara kelkmgdilakukan
dengan cara memilih sampel secara acak yang dkdesapada
kelompoknya bukan pada individuDidapatkan 3 kelas sebagai sampel
penelitian, penentuan kelas uji coba instrumen,akekontrol dan
eksperimen ditentukan secara acak. Pengambilan etadikondisikan
dengan pertimbangan bahwa peserta didik mendapat&geri berdasarkan
kurikulum yang sama, peserta didik yang menjadekbhgenelitian duduk
pada kelas yang sama, dan dalam pembagian kelak #tida kelas
unggulan. Dalam penelitian ini kelas VII B sebafalas eksperimen,
kelas VII C sebagai kelas kontrol dan kelas Vlilbagai kelas uji coba

instrumen yang sudah pernah menerima materi tersebu

! Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.130.

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 131.

% Sukardj Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), him. 61.
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D. Variabe Pendlitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangbtrk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinglijjgeroleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanfiyariabel dapat diartikan
sebagai obyek pengamatan atau fenomena yangidit®tiam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sabdiuinya atau
berubahnya variabel terikat. Variabel bebas dal@melitian ini adalah
strategi PQ4R Rreview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review)
berkombinasMind Map.
2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengarutaiuamenjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabelaedilam penelitian ini
adalah hasil belajar peserta didik pada materi pd#tasifikasi makhluk
hidup.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapatnalgun oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpuldata dalam
penelitian ini dilakukan dengan tiga cara:
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambdga) dintuk
memotret seberapa jauh efek tindakan yang telaincapai sasaran dengan
menggunakan alat indtaObservasi ini dilakukan untuk mengamati kegiatan
peserta didik selama proses pembelajaran sepugkiath laku siswa, tingkah

laku guru, kegiatan diskusi siswa, partisipasi ais\&n sebagainya. Sehingga

*Sugiyono Jtatistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 2.

°|lbnu Hadjar,Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 156.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 156.
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dapat diketahui apakah selama proses pembelajapat aneningkatkan
hasil belajat.
2. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattdain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuamteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individuauatkelompok
Pengumpulan data dengan metode tes ini digunakark unengukur ada
atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek vyateiitid Dalam
penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh deail belajar peserta
didik pada materi pokok klasifikasi makhluk hidupes dilakukan dalam
bentukpre test danpost test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk
tes yang digunakan berupa tes obyektii{iple choice) dengan 4 pilihan
dan hanya satu pilihan yang beffabData ini digunakan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian. Sebelumnya soatalakan pada kelas uiji
coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, kiaigkesukaran, dan daya
beda item soal.
3. MetodeDokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaih&lalatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, stabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan sebagafhyMletode ini digunakan untuk
memperoleh data nama peserta didik yang termaspklgs dan sampel
penelitian dan untuk memperoleh data hasil belsgata data lain yang
berkaitan dengan penelitian.

" Nana Sudjana dakbrahim. Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), him.109.

8Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 150.

°Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 223.

YSuharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), ,
him. 53.

Hsyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 231.
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F. Teknik AnalisisData
1. Analisis data tahap awal
Sebelum peneliti menentukan teknik analisis sthtistang
digunakan terlebih dahulu keabsaan sampel. Carg g@unakan adalah
dengan uji normalitas dan uji homogenitas.
a Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakatadang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji iiigunakan apabila
peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaaspagmsi subjek,
objek, kejadian, dan lain- lain. Pengujiannya memgdtan rumu<hi

kuadrat. Rumus yang dipakai adal&h:
S (f, =)
X2 = 0 h
2,

Dimana:
¥ : Chi kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi
fn : Frekuensi yang diharapkan
Kriteria pengujian ditolak jikay?hitung > x* tabel. y* tabel
dicari menggunakan distribugi® dengan derajat kebebasan dk = k-1

dan taraf signifikan 5%. Harapan sampel dalam pte&arehormal.
b Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui varigang
dimiliki sama atau tidak. Yaitu yang menyelidiki deenaan dua

varians. Rumus yang digunakan adalah:

warians terbesar

F.. - ; ;
hing= "o rians terkecil

Dengan rumus varians untuk sampel adalah:

Sz — Z(Xi _X)2
(n-1)

125uharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him. 314.
13 Sugiyono Jtatistika untuk Pendlitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 107.
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Kelas dikatakan homogen jikg,,,, <F..«,» dengana = 5%.

itung
v, =n, —1=dk pembilang
v, =n, —1=dk penyebut **
c Uji Kesamaan Dua Rata-rata / Uji Beda
Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk retatgii apakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunrgta-rata nilai
yang tidak berbeda pada tahap awal ini. Jika @t@kedua kelompok
tersebut tidak berbeda berarti kelompok itu mempukgndisi yang
sama. Hipotesis yang akan diujikan adalah:
HO @ =2
Ha W17 W2
Keterangan:
U1 : rata-rata data kelompok eksperimen
U2 : rata-rata data kelompok kontrol
Uji beda dalam penelitian ini adalah menggunakamusit-test
untuk menguiji signifikansi perbedaan dua buah nyaag berasal dari

dua buah distribusf Bentuk rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:®
t = 1~ 2
1 1 (n, -)S? +(n, -1)S,’
S|—+ = S= 1 2 2
' M gengan n+n, =2
Keterangan:
X1 = rata-rata data kelas eksperimen
X,

2 = rata-rata data kelas kontrol

n; = banyaknya peserta didik kelas eksperimen

1 Sugiyono, Statistikantuk Penelitian, him. 57.

15 Tulus WinarsunuStatistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan , (Malang: UMM
press, 2007), him. 81.

% Sudjana, Nanapasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Sinar Baru
Algesindo, 1995), him. 239.
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n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol
S = Simpangan baku gabungan
S = simpangan baku kelas eksperimen
S = simpangan baku kelas kontrol
Kriteria pengujian adalah terima, fika tiape < thitung <ttaber D€NGAN
derajat kebebasan dk;(r n, — 2) dan peluang (1 — /P tolak H,
untuk harga t lainnya.
d Uiji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian untuk mengetahui hasiklpal peserta
didik berupa tes akan diuji melalui uji validitaardreliabilitas.
1) Uji validitas

Digunakan untuk menentukan validitas item soal rgangkan

rumus korelasproduct moment.*’

N XY= X>'Y

r)(Y =
INExe-(xF -inyye - ve)
Dimana
Iy : Koefisien korelasi item soal
N : Banyaknya peserta tes
X : Jumlah skor item
Y : Jumlah skor total

Dengan taraf signifikan 5%, apabila dari hasil gerigan
didapat fiwung > fabel Maka dikatakan butir soal nomor itu telah
signifikan atau telah valid. Apabilaifing < habes Maka dikatakan
butir soal tersebut tidak signifikan atau tidakidal

2) Uijireliabilitas
Reliabilitas instrumen adalah ketepatan alat ewalulam

mengukur. Suatu tes dapat dikatakan mempunyaikepsrcayaan

YSugiyono Statistika untuk Penelitian, him. 356.
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tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasigyetap™® Untuk
menghitung reliabilitas tes menggunakan rumus K2R. yaitu

sebagai berikut®

]

Keterangan:

ra : reliabilitas tes secara keseluruhan

n : Banyaknya butir item

1 : Bilangan konstan

§  :Varian total

p . Proporsi test yang menjawab dengan benar Iietin

yang bersangkutan
g : Proporsi test yang jawabannya salah, ataulgqp
Ypg :Jumlah dari hasil perkalian antara p dengan g
Klasifikasi reliabilitas soal adalah:
r''<0, 20 :sangatrendah
0,20 <r'' <0,40 :rendah
0,40 <r** <0,60 :sedang
0,60 <r* <0,70 :tinggi
0,70 <rt <1 : sangat tinggi
Kriteria pengujian reliabilitas yaitu setelah didgd@n harga
r'L. instrumen dikatakan reliabel apahifa > 0, 50.
3) Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang meliputi aspek ikibgtan
tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Soal yaeaiu mudah
tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggaha
memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukieein a
menyebabkan peserta didik menjadi putus asa daak tid

mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar

18 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 86.
9Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him 100-101.

40



jangkauannya. Untuk mengetahui tingkat kesukaraas sapat

digunakan rumus:

-B
JS
Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B :Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS :Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakaft
P<0,30 Terlalu sukar
0,30<0,70  Cukup (sedang)
P>0,70 Terlalu mudah

4) Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk membedakan

peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggigderpeserta
didik yang kurang pandai (berkemampuan rendah).kAngang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indsksmndinasi.
Dalam penelitian ini untuk mencari daya pembedagden
menggunakan metodplit half, yaitu dengan membagi kelompok
yang dites menjadi dua bagian, kelompok pandai ké&ompok
atas dan kelompok kurang pandai atau kelompok baRamus
yang digunakan untuk mencari daya pembeda soal adeng

menggunakan rumus sebagai berfut:

_BA_BB
JA JB
Keterangan:
D : Indeks daya beda
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah

20 syharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 208.
21Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, him. 210.
22Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 213.
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BA  :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaweahrb
BB  :Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
benar.
Kriteria yang digunakan dalam menentukan daya pembédalah:
P < 0,0 jelek sekali
0,0 p<0,20lemah sekali (jelek)
0,20 p <0,40 cukup (sedang)
0,40 p <0,70 baik
0,70 p < 1,00 baik sekali.
2. Analisis data tahap terakhir
Langkah-langkah analisis tahap akhir pada dasasage dengan
analisis tahap awal, tetapi data yang digunakatalddata hasil belajar
kelompok eksperimen. Tahap-tahapan tersebut adalah:
a. Uji Normalitas Hasil Belajar
Langkah-langkah pada uji normalitas data sama daenga
langkah-langkah pada uji normalitas pada uji notiasadata awal.
b. Uji Kesamaan Varians/ Homogenitas
Langkah-langkah pada uji data homogenitas sama atleng
langkah-langkah pada uji homogenitas pada uji h@mnibgs data awal.
c. Uji Hipotesis
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbadé&a
dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir irarakliperoleh data yang
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesiglipan, yaitu
hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis iménggunakan rumus
test dengan ketentuan sebagai berikut:
Ho: M1 < M2
Ha: H1> H2
Keterangan:
M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas Bllyang diajar

dengan strategi pembelajaran PQ4R berkombMas Map.
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Ko = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas@Wang diajar tanpa
menggunakan strategi pembelajaran PQ4R berkomlviadiMap.
Bentuk rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

t=

71 -
Keterangan:

A SR
o1, 1 S=\/(nl—l)SE+(n2—1)822
' M dengan n+n, =2

1 = rata-rata data kelas eksperimen

X2 = rata-rata data kelas kontrol
n; = banyaknya peserta didik kelas eksperimen
n, = Banyaknya peserta didik kelas kontrol
S = Simpangan baku gabungan
S = simpangan baku kelas eksperimen
S = simpangan baku kelas kontrol
Kriteria pengujian: K ditolak jika hiung > taner dengan

dk =n +n,-2 dan peluang(l-a) dan H diterima untuk harga t

lainnya.

43



